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HARUS MAMPU TUNJUKKAN KERJA NYATA

Agus Sulistiyono Kembali Pimpin PKB DIY

BANTUL (KR) - Musyawarah Pimpin-

an (Muswil) Partai Kebangkitan Bangsa

(PKB) DIY secara resmi menunjuk Agus

Sulistiyono sebagai Ketua DPW PKB DIY.

Sementara Muswil dibuka secara seren-

tak oleh Ketua Umum PKB Muhaimin

Iskandar dan dilakukan secara virtual

bersama 19 DPW PKB lain di Indonesia. 

“Tahun 2021 merupakan tahun yang

berat. Menyusul munculnya Pandemi

Covid-19 yang mulai menimbulkan krisis

ekonomi dan sosial. Bila tidak segera di-

atasi, bukan tidak mungkin akan menim-

bulkan krisis politik,” ujar Muhaimin

Iskandar, Sabtu (9/1).

Diungkapkan Cak Imin sapaan akrab

Muhaimin Iskandar, sebagai partai politik

besar, PKB harus tampil sebagai solusi

bagi setiap masalah yang dihadapi rakyat.

PKB harus mampu menunjukkan kerja

nyata bukan sekadar retorika di balik me-

ja sehingga tidak mengalami krisis keper-

cayaan dari rakyat.

“Sebuah kondisi yang saat ini tanda-

tandanya sudah mulai terlihat. Seperti

rasa apatis terhadap politik dan partai

politik. Maka PKB harus bisa hadir dite-

ngah masyarakat sebagai solusi,” jelas-

nya.

Ketua OC Muswil PKB DIY, Umarud-

din Masdar SAg, menuturkan terkait de-

ngan ketua yang akan memimpin DPW

PKB DIY lima tahun kedepan. Sosok

Agus Sulistiyono masih sangat pantas un-

tuk dipertahankan. Menyusul DPP PKB

yang menilai kepengurusan DPW PKB

DIY cukup bagus. Setelah berhasil men-

dudukkan dua kadernya sebagai kepala

daerah di pilkada serentak 2020. Selain

mengantar 6 kadernya duduk di kursi

DPRD DIY. “Berdasarkan pencermatan

tidak muncul kandidat lain,” jelasnya.

Umar menambahkan terdapat lima

agenda yang dibahas dan diputuskan da-

lam Muswil. Meliputi, revitalisasi struk-

tur dan mesin politik partai. Mulai dari

tingkat provinsi sampai anak ranting.

Penguatan ideologi dan kultur partai, pe-

nguatan kapasitas organisasi agar bisa

melakukan inovasi-inovasi, akselerasi

dan juga kaderisasi secara bertahap,

terukur dan berkelanjutan. Selain itu

Muswil juga membahas reorientasi gerak-

an PKB untuk bisa terus hadir di tengah

masyarakat, baik hadir dalam konteks

edukasi, advokasi maupun pelayanan-

pelayanan sosial yang lain. Pemilihan

Ketua Dewan Syuro dan Ketua Dewan

Tanfidz serta unsur pimpinan lainnya. 

Terpisah Agus Sulistiyono memastikan

hubungan yang harmonis dengan pengu-

rus Nahdlatul Ulama, menjadi kunci suk-

ses DPW PKB DIY pada Pileg 2019 mau-

pun Pilkada serentak 2020. Bertolak dari

fakta ini Agus bertekad untuk terus mem-

bangun hubungan yang harmonis ini. Se-

hingga pada pemilu 2024 perolehan suara

PKB DIY akan semakin besar.       (Aje)-f

PERINGATI MILAD KE-52

SMP Muh Kasihan Luncurkan Logo Baru

BANTUL (KR) - Usia

setengah abad bagi sebuah

lembaga pendidikan for-

mal yang dimiliki oleh

Muhammadiyah bukan

usia muda lagi, tapi dinilai

sangat dewasa. Tahun

2021 ini SMP Muham-

madiyah Kasihan mempe-

ringati Milad ke-52, tapi

mengingat masih dalam

kondisi pandemi Covid-19,

acara milad di SMP

Muhammadiyah hanya

diperingati secara seder-

hana.

Acara Milad ke-52 di-

awali dengan pemotongan

tumpeng oleh Kepala SMP

Muhammadiyah Kasihan,

Muhammad Rifai SAg un-

tuk diserahkan kepada

Komite Sekolah Drs

Sukardi MM, Sabtu (9/1).

Dengan pemotongan tum-

peng tersebut, diharapkan

SMP Muhammadiyah

Kasihan tetap eksis dalam

memberikan pelayanan

pendididikan untuk mem-

bangun generasi bangsa

yang berkarakter, be-

rakhlak mulia dan cerdas.

Dalam kesempatan

tersebut juga diadakan pe-

luncuran logo baru SMP

Muhammadiyah Kasihan,

pelantikan IPM Periode

2021-2022, bakti sosial

pemberian tali asih kepada

warga kurang mampu dan

siswa SD. Dilanjutkan pe-

ngajian dengan pembicara

Ustad Kurnia, bertema

SMP Muhammadiyah

berkemajuan mencer-

daskan anak bangsa.  

Drs Sukardi mengemu-

kakan, untuk kemajuan

SMP Muhammadiyah Ka-

sihan warga sekitar anak-

nya diarahkan memilih

SMP Muhammadiyah se-

bagai pilihan sekolah lan-

jutan. Untuk itu SMP Ma-

hammadiyah Kasihan su-

dah membuka pendaftaran

PPBD 2021-2022 bisa

melalui online.       (Jdm)-f

DIBATASI HANYA 15 MENIT

Warga Binaan ’Dikunjungi’ Melalui Vidcal

VAKSINASI COVID-19 TAK GANGGU PELAYANAN PUSKESMAS

Pejabat Sleman dan dr Tirta Siap Disuntik

SLEMAN (KR) - Belum

meredanya penyebaran Co-

vid-19, Kementerian Hu-

kum dan HAM melakukan

berbagai kebijakan bagi

warga binaan di Lembaga

Pemasyarakatan (Lapas).

Yang paling baru yakni

adanya Peraturan Menteri

Nomor 32 Tahun 2020 ten-

tang syarat dan tata cara

pemberian asimilasi rumah

bagi warga binaan.

Menurut Kepala Lapas

Kelas II B Sleman Kusnan,

sampai saat ini implikasi

Permen Nomor 10 Tahun

2020 di lingkungan Lapas

Kelas II B Sleman berjalan

dengan baik. Sejauh ini

Lapas Sleman telah melak-

sanakan Asimilasi Rumah

sebanyak 225 orang sela-

ma bulan April 2020 sam-

pai dengan Januari 2021.

Terkait perubahan

Permen Nomor 10 Tahun

2020 ke Permen Nomor 32

Tahun 2020 di lingkungan

Lapas Sleman juga telah

dilakukan sosialisasi se-

cara serentak pada awal

Januari kemarin. “Terkait

implikasi atas perubahan

Permen Nomor 32 Tahun

2020 di lingkungan Lapas

Sleman telah merencana-

kan pelaksanaan Asimilasi

Rumah sampai bulan Juni

2021 sebanyak 44 orang,”

urai Kusnan kepada KR,

Minggu (10/1).

Kusnan mengimbau bagi

para warga binaan untuk

menggunakan fasilitas

melaksanakan kunjungan

daring dengan video call

sesuai jadwal yang telah

ditentukan. Selain itu baik

petugas lapas dan warga

binaan agar selalu menja-

ga diri dan mematuhi pro-

tokol kesehatan. “Video call

bisa dilakukan warga bi-

naan dengan durasi 15

menit, dilakukan secara

bergilir tiap wisma hunian

lapas. Harinya juga diten-

tukan tiap hari kerja saja,”

pungkas Kusnan.   (Aha)-f

SLEMAN (KR) -

Sejumlah pejabat di

Sleman akan ikut dalam

penyuntikan vaksin Covid-

19 pekan ini. Mulai dari

Bupati, Kapolres, Kajari,

Dandim, Ketua DPRD,

Sekda hingga tokoh publik

dr Tirta. Dinas Kesehatan

Sleman memastikan

vaksin Sinovac telah dinya-

takan halal oleh MUI.

Kepala Dinas Kesehatan

Sleman Joko Hastaryo me-

ngatakan, saat ini kasus

terkonfirmasi positif Covid-

19 sebanyak 5.911 dan Sab-

tu (9/1) kemarin diperki-

rakan dapat menembus

angka 6.000. Bertambah-

nya angka positif ini ke-

mungkinan karena momen

libur akhir tahun lalu.

“Kalau sesuai kriteria

PSTKM dan berdasarkan

angka kesembuhan

Sleman yang di bawah

angka nasional, kebijakan

ini dapat diterapkan di

Sleman. Dengan PSTKM

harapannya bisa mem-

berikan dampak yang baik.

Khususnya pada 14 hari

setelah tanggal 25 Januari

kami optimis angka positif

menurun,” papar Joko

Hastaryo dalam keterang-

an persnya melalui Zoom,

Sabtu (9/1).

Joko menambahkan,

mendekati pelaksanaan

vaksinasi Covid-19, ada

tiga rumah sakit yang me-

nyatakan tidak siap yakni

Rumah Sakit Bedah

Sinduadi, RS Annur dan

RS Arvita Bunda. Hingga

saat ini, ada beberapa na-

ma yang masuk dalam daf-

tar orang yang akan disun-

tik vaksin perdana. Selain

beberapa tokoh formal, ada

tokoh informal yang mene-

rima vaksin pertama, salah

satunya dr Tirta.

“Kami pilih dr Tirta kare-

na  penting untuk yakin-

kan masyarakat dan  dr

Tirta merupakan sosok vi-

ral dan kontroversial dan

banyak diikuti orang.

Kemudian kami hubungi

dia welcome dan kami pu-

tuskan dia salah satu tokoh

informal penerima vaksin

dari Sleman,” tandas Joko.

Sementara sejumlah

Puskesmas di Sleman me-

nyatakan siap dalam

pelaksanaan vaksinasi

Covid-19. Selain tempat pe-

nyimpanan vaksin yang

memadai, vaksinator di

tingkat Puskesmas juga

telah mendapatkan pela-

tihan. Dalam pelaksanaan

vaksinasi pekan ini dipas-

tikan tidak akan meng-

ganggu operasional Pus-

kesmas yang lain.

Kepala Puskesmas

Moyudan Desi Arijadi men-

erangkan, jumlah sumber

daya manusia (SDM) di

Moyudan yang terdaftar

akan mendapatkan vaksin

Covid-19 sekitar 52 orang.

Jumlah ini mulai dari Apa-

ratur Sipil Negara (ASN)

dan non ASN termasuk

petugas kebersihan di ling-

kungan Puskesmas. Sa-

rana dan prasarana di

Puskesmas dinilai sudah

memadai untuk pelak-

sanaan vaksinasi.  (Aha)-f

Dari rakor Forkompimda

disepakati 8 poin kegiatan

pembatasan 2 pekan yang

terhitung sejak 11 hingga

25 Januari mendatang. Se-

kretaris Daerah Bantul,

Helmi Jamharis, menutur-

kan 8 poin pembatasan

yakni dalam bidang per-

kantoran, pembelajaran,

perdagangan dan jasa, so-

sial kemasyarakatan, adat

istiadat, peribadatan, tem-

pat wisata dan rekreasi

serta pengerjaan dan kons-

truksi.

“Dari 8 poin tersebut,

telah diatur pembatasan

mengenai waktu opera-

sionalnya seperti pasar tra-

disional diperbolehkan bu-

ka hanya sampai jam 12.00

WIB siang. Lalu, kegiatan

perkantoran, pemkab

memberlakukan kembali

work from home (WFH) de-

ngan persentase 50 persen

bagi pegawai administratif.

Sementara, pegawai dibi-

dang pelayanan, seperti

Tenaga Kesehatan, Satpol-

PP, petugas kebersihan

dan sopir masih bekerja

seperti biasa dengan

mengedepankan prokes ke-

tat,”jelas  Helmi.

Diungkapkan, aturan

pembatasan juga akan

diberlakukan untuk pusat

kuliner, kafe, toko kelon-

tong dan swalayan. Na-

mun, hingga saat ini, pem-

batasan operasional ter-

hadap kegiatan hiburan

malam tersebut masih

akan dirumuskan kembali.

Sebab, menyesuaikan de-

ngan kebijakan yang ada di

daerah lain regional DIY. 

Untuk kegiatan sosial

kemasyarakatan seperti

hajatan, imbuh Helmi ma-

sih diperbolehkan dengan

catatan hanya dihadiri oleh

keluarga inti dan tamu

maksimal 50 orang saja.

“Acara hajatan juga harus

diinformasikan kepada gu-

gus tugas kecamatan dan

tembusan ke Polsek dan

Koramil agar bisa dilaku-

kan pemantauan,” ujarnya.

Jam operasional untuk

objek wisata juga hanya

boleh menerima kunjung-

an wisatawan sejak pukul

05.00-18.00. Selanjutnya

kegiatan peribadatan, ke-

pada lansia dan anak-anak

diminta beribadah di

rumah. 

Ditambahkan, dalam

instruksi Bupati Bantul ju-

ga mengatur tentang pem-

belajaran. Di mana ke-

giatan belajar mengajar

menerapkan pembelajaran

jarak jauh (PJJ) atau siswa

belajar dari rumah. Tidak

diperbolehkan adanya ke-

giatan tatap muka meski-

pun terbatas. Bahkan, pro-

gram Guru Kunjung Siswa

(GKS) termasuk Layanan

Konsultasi Pelajaran

(LKP) yang sebelumnya di-

gaungkan sebagai inovasi

pembelajaran di tengah

pandemi, ditiadakan ter-

masuk uji coba KBM tatap

muka juga ditiadakan.

Komisi D DPRD Kabu-

paten Bantul mendukung

sikap Pemkab Bantul yang

menerapkan PSTKM di

daerahnya. Anggota Ko-

misi D DPRD Bantul Paidi,

Minggu (10/1), menilai ter-

lalu longgarnya kegiatan

masyarakat sebagai

dampak penerapan kebi-

jakan Adaptasi Kebiasaan

Baru (AKB) justru membu-

at banyaknya warga luar

daerah longgar masuk ke

Bantul. Hal ini menjadi

salah satu penyebab kem-

bali melonjaknya kasus

positif Covid-19. 

“Apalagi liburan Natal

dan Tahun Baru kemarin

meski menyumbang Pen-

dapatan Asli Daerah (PAD)

sektor pariwisata namun

justru menjadi pemicu mel-

onjaknya kasus Covid-19 di

Bantul,” keluh Paidi.

Diungkapkan, wisa-

tawan dari luar daerah ma-

suk ke Kabupaten Bantul

secara kesehatan kondisi-

nya belum diketahui seca-

ra pasti. Selain itu mende-

teksi warga yang berkate-

gori Orang Tanpa Gejala

(OTG) juga tidak mudah.

Maka pihaknya mendu-

kung kebijakan Pemkab

Bantul yang melakukan

pembatasan kegiatan wisa-

ta. 

“Pembatasan kegiatan

wisata diharapkan tidak

akan mengganggu aktivi-

tas ekonomi masyarakat.

Hal ini karena masih ter-

dapat sektor lain yang

mampu menjadi tum-

puan,” paparnya.

Di bagian lain, Paidi

menambahkan proses iso-

lasi mandiri yang sering

dilakukan kebanyakan

orang  justru rentan dapat

menjadi media penularan.

Sebab tanpa pengawasan

dari tenaga medis, seorang

pasien positif Covid-19

rentan menularkan kepa-

da orang di sekitarnya. Se-

hingga isolasi pasien seyo-

gianya harus dilakukan di

rumah sakit dengan peng-

awasan tenaga medis.

Meski demikian kon-

sekuensi Pemkab Bantul

harus menambah jumlah

ruang isolasi. (Aje)-f

DPRD BERI DUKUNGAN

Mulai Hari Ini, PSTKM Berlaku di Bantul
BANTUL (KR) - Pemerintah Kabupaten (Pemkab) Bantul

telah mengeluarkan Instruksi Bupati No 1/2021 sebagai tindak lan-

jut sekaligus aturan turunan dari Instruksi Menteri Dalam Negeri

dan Instruksi Gubernur DIY, Nomor 1/INST/2021 soal Pengetatan

Secara Terbatas Kegiatan Masyarakat (PSTKM).

KR-Rahajeng Pramesi

Agus Sulistiyono.

KR-Judiman

Pelaksanaan Milad di SMP Muhammadiyah
Kasihan.


